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NRP : 04211640000114
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DosenPembimbing 1 : Raja Oloan Saut Gurning, S.T., M. Sc., Ph.D.

Abstrak

Pelabuhan mempunyai peran besar dalam menunjang mobilitas barang dan
manusia di IndonesiaSalah satu peranefabuhanyaitu memajukan perekonomian
wilayah di IndonesiaAdanyaperdagangan peti kemas yang meningkat setiap tahunnya
membuat pelabuhanembutuhkakontinuitas dalam pengoperasiannya. Dalam menjaga
kontinuitas pelabuhan dibutuhkan rencataam strateguntuk terhindardari disrupsi
salah satunya yaitu disrupsiplailistrik. Studi kasus penelitian idiiadakarpadasalah
satu terminakontainerdi pelabuhan Jawaifur Indonesia Pada tahun 201,9erminal
ini mengalami disrupsi suplai listrik sebanyak 21 kali dalatatae.Disrupsi suplai
listrik yang terjadidapatmengakibatkan kerugiaterhadap finansial daaperasional
pada perusahaarBeberapa contolkerugian yang dapat terjadiyaitu kehilangan
pendapatan, penurunan produktivitas dan hilangnya repf&dsgasalah satu terminal
kontainerterbesar di Indonesimaka diperlukarsebuah perencanadan strategilalam
mengatasi disrupsi suplai listriPerencanaan dan strategi tersebut y&tsiness
Continuity Managemen{(BCM), BCM merupakan sebuah rangkaian proses sistem
manajemen yang membantu terminal kontaineruntuk menghindari dan mengurangi
dampak dari disrupsi listrik. Tugas akhir ini menggunakan beberapa metode pendekatan
BCM yaitu modifikasiHouse of RiskBusiness Impzet Analysis(BIA), dan Business
Continuity Plan(BCP).Hal yangdiperlukanyaitu mencari agen utama penyebab dari
disrupsi dan membuat skenario dampak yang dapat tey@aiiterminal kontainer.
Setelah mengetahui skenario yang terjadipatdilakukan Busness Continuity Plan
(BCP) sebagai alat untuk memperkecil dampak ydihgsilkan BCP akan didasari oleh
strategiadaptasi yanglapat diterapkamerdasarkan literatuHasil dari penelitian ini
mengharapkandengan adanya penerapan BCPterminal kontainerdapat menjaga
kontinuitas bisnis dan memperkecil dampak dari disrupsi suplai listrik.

Kata kunci: Business Impact Analysis, Business Continuity ManagerBersiness
Continuity PlanDisrupsi House of Risk,
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Abstract

Ports have a big role in supporting the mobility of goods and people in Indonesia.
One of the roles of ports is to advance the regional economy in Indonesia. The existence
of container trade which increases everyryemkes ports need continuity in their
operation. In maintaining port continuity, plans and strategies are needed to avoid
disruption, one of which is the disruption of the electricity supply. This research case
study was conducted at one of the contai@sminals at the port of East Java Indonesia.
In 2019, this terminal experienced electricity supply disruption 21 times a year. The
disruption of the electricity supply that occurs can result in financial and operational
losses for the company. Some exagspbf losses that can occur are loss of income,
decreased productivity and loss of reputation. As one of the largest container terminals
in Indonesia, a plan and strategy is needed to overcome the disruption of electricity
supply. The planning and stratedy called Business Continuity Management (BCM),
BCM is a series of management system process that help container terminals avoid and
reduce the impact from disruption. In this research uses several BCM apprisaghes
modification of the House of RigKIOR), Business Impact Analysis (BIA), and Business
Continuity Plan (BCP). What is needed is to find the main agent causing the disruption
and create a scenario of the impact that may occur on the container terminal. After
knowing the scenario, a Business Gonity Plan (BCP) can be implemented as a tool to
minimize the resulting impact. BCP will be based on adaptation strategies that can be
applied based on the literature. The results of this study hope that with the application of
BCP, container terminalsan maintain business continuity and minimize the impact of
disruption of electricity supply.

Keywords Business Impact Analysis, Business Continuity Managentumjness
Continuity PlanDisruption, House of Risk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelabuhamemiliki perarnpentinguntuk aktivitas perdagangan. Pelabuhan dapat
mendorongertamemajukan industri apabila dikelola dengan loiikefisien Pelabuhan
memiliki beberapa fungsi yaitu sebagarana resmi masuknya barasgbagai sarana
untuk menghubungkan dan menyalurkan basatgra efisiedan sebagai sarana untuk
mengerbangka bidang usaha yang laimtuk perdagangan petikemgsgningkatan
terjadisebesar 6%ada tahun 2017. Padardagangapadamaritimediperkirakanakan
terusmeningkat hingga 3.4 % dalam waktu 5 tablatam kurun wakt@019 hingg&2024
(UNCTAD, 2019)

Bentuk dukungan terhadap perdagangan yang terus meningkat dapat dilakukan
denganpengembangasistem pendukun@adapelabuhanyang semakin besasalah
satunya yaitikebutuhansistem listrik(Parise, et al., 2015Fungsi dari sistem listrik
untukmenyuplai segal&ebutuhan energi pada senpgaalatardi pelabuhanKebutuhan
listrik yang semakin besgradapelabuhansemakin besapula potensi untuk terjadi
gangguan pada sistem listrifntuk dapat menjalankan tugasnya sebagai phage jasa
peti kemas diperlukan identifikasi untuk mengetahui potensi agen yang dapat
menyebabkan disrupsi

Gangguan Listrik pada Tahun 2019

5%

29%

= Adanya Earth Fault Over Current Relay
Ketidakstabilan sementara = ATS PLN

Gambar 11 Gangguan Listrik pada Tahun 2019 di terminal
Sumber: Data Perusahaan

Gambar 1.1 merupakagenpenyebab dari gangguan listrik yang terjpdda
salah satu terminal kontainer sebagai objek penelitian tugas akliataidiambil pada
tahun 2019 dengan 21 kejadian disrupsi suplai lidhétdasarkaiGambar 1.1disrupsi
suplai listrik palingbanyak terjadi yaitlkabel yang terputus akibBarth Faultsebesar
47%. Kemudian disusul oleh relay arus yang berlebihan gak@9%. Disrupsi listrik



akibat ketidakstabilan sementara daantomatic Transfer W®itch (ATS) pada PLN
sebesar 19% dan 5%.

Berdasarkan @mbar 1.1 datiteratur (Yamashita, et al., 20088isrupsisuplai
listrik dapatdisebabkan olekurangnya persiapan perusahaatam penerimaan listrik
dandisebabkardari tidak sampainyaruslistrik dari pembangkitDisrupsiyang terjadi
akan mengakibatkanebhentinyaaktivitas bisnis, sehinggherdampak pada kerugian
kuantitatif (keuangan) dan kualitatif (ndreuangan) pada perusahaBeberapacontoh
dampakyang dapat terjadakibat disrupsi suplai listrilyaitu kehilangan pendapatan,
kehilangan produktifitas, kehilangan kepercayaan, kehilangan reputatamaak yang
lainnya(Snedaker & Rima, 2014Muhammad & Mariun, 2007)

Tidak adanya kemampuan suatu perusahagok menghadapdisrupsilistrik
akan mengakibatkadampakberskalabesar. Oleh karena itu perusahaan ewwkan
manajemen risiko yang baik serta perencanaan keberlangsungan bisrBsisitess
Continuity Ran (BCP) untuldisrupsi suplai listrik BCP memiliki fokus untuk menjamin
kontinuitas dari bisnidan mengurangi dampéetika disrupsi suplai listrikerjadi.

Berdasarkan keadaan digtgsenulis perlu menganalis agen utama yang
mengakibatkan disrupsi listritan dampak yandapat terjadpadasalah satuerminal
kontainersebagai objek penelitiaRenulismenggunakametodemodifikasi HOR untuk
menentukan penyebaltama dardisrupsi dammetodeBIA untuk menentukan dampak
dari disrupsilistrik terhadap perusahaakedua metode tersebut merupakan langkah
awal sebelumpenulis dapat menentukatrategiadaptasdan perencanaadCP untuk
mengatasdisrupsi Penulisan tugas akhir ini diharapkan bermanfaatkumemberikan
informasi yangdapatditerapkandan dikembangkan kembali padarminal maupun
industri di hdonesialalam mengatasi disrupsi listrik

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalingasakhirini adalah, sebagai berikut

1. Bagaimana hasil analisa penyebab disrupsi?

2. Bagaimana hasil analisa dampak bisnis?

3. Bagaimana rekomendasncangarBusiness Continuitylén (BCP)?

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai daxigasakhir ini adalah, sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan melakukan analisa penyebab disrupsi pada alur distribusi
suplai listrikdi terminal kontainer.

2. Mengidentifikasi dan melakukan analisa dampak bisnis disrupsi suplai l#trik
terminal kontainer

3. Menyusun rancangan BGmtukdisrupsi listrikdi terminal kontainer.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat yaniggin dicapai dari penelitian tugakhar ini adalah:
1. Perusahaan dapat mengetadmen penyebathsrupsi suplai listrik



2.

3.

Perusahaan mengetahui dampak terhaxtsgvasi pelayanaakibat disrupsi suplai
listrik.
Perusahaan memiliki rancandaimsiness continuity plafBCP)

1.5 Batasan Masalah

Batasan rasalah dalam tugas akhir ini adalah, sebagai berikut:

1.

oahkwn

Analisis penyebab disrupsi bersifat kasuistis sehingga hamgarah kepada
disrupsi suplai listrik

Penelitian ini dilakukan tidak mengubah sistem listrik yang telah ada.
Berfokuskan padpelayanan kontainer di terminal.

Proses pengerjaan BCP untuk meminimalisir waktu disiigsirminal kontainer.
Tidak melakukan perhitungan kelayakan strategi adaptasi

Metode yang digunakamntuk penelitian, yaitu: BCM, odifikasi HOR, BIA dan
BCP.



AHal aman ini se&ngaja di koson



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Babini menjelaskan terkait teori dasar dan konsep yang mendukung penelitian
dalam tugas akhir.

2.1 Sistem Transmisi Listrik

Sistem transmisi listrik merupakan sistem yangmiliki peran penting dalam
mendistribusikan suplai listrik kepada industri atau pelanggan. Listrik dibuat pada
pembangkit dan dikirimkan dengan tegangan yang tinggi melalui saluran transmisi,
kemudian tegaran diturunkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan dan
industri(ICF International, 2016)

Menurut (Aslimeri, et al., 2008untuk dapat menyalurkan listrik diperlukan 3
sistem utama, yaitu kaan transmisi, gardu induk dan saluran distribusi. Sistem tersebut
harus dapat dikela baik sebagai satu kesatu@erikut merupakan komponedalam
sistem transmisi listrik dan gardu utama pada saluran transmisi yang dibutuhkan untuk
menghantarkan ligk sehingga dapat digunakan oleh konsumen:

1. Struktur Transmisi

Bagian ini merupakan struktur bangunan dari sistem transmisi yang berfungsi
untuk menyangga konduktor penghantar listrik dengan sekat insulator pada jarak dan
ketinggian yang aman bagi manudan lingkungan(Sofyan, et al., 2018)

Gambar 21 Struktur transmisi
Sumber: (California Public Utilities Commission, n.d.)
2. Gardu

Fungsi gardu yaitu mengubah tegangan menijadikat yang lebih rendah
maupun lebih tinggi dalam sistem transmisi dan sistem distribusi. Pada gardu terdapat
tranformator untuk mengubah tingkat tegangan, untuk memutus didiitol peralatan
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dan perlindagan. Ukuran gardu ini dapat bervariasi tergantung pada jumlah voltasi yang
berasal atau berakhir pada gardu ind@alifornia Public Utilities Commission, n.d.)

Gambar 22 Gardu pada Sistem Trangsi
Sumber (DNV.GL, n.d.)

3. Kabel

Kabel merupakan salah satu penunjsistem transmisi yang terdirad bahan
isolasi yang berfungsi untuk menkonduksi arus listrik. Konduktor kabel pada sistem
transmisi ini umunya berupa alumunium yang ditempatkan dengan inti baja untuk
penguat. Konduktor ini tidak sepenuhnya terisolasi, hanya terisolasi oleh udara.
(California Public Utilities Commission, n.d.)

Gambar 23 Kabel pada Sistem Transmisi
Sumber (Deangeli Prodotti, n.d.)

4. Transformator

Transformator adalah sebuah komponen elektronika pasif yang merupakan
bagian dari gardu. Komponen ini berfungsi untuk menaikan atau menurunkan tegangan
listrik bolak-balik (AC). Tranformator memiliki sepasang ujung pada bagian primer dan
sepasang pada bagi sekunder yang merupakan lilitan kawat. Bagian tersebut tidak
berhubungan secara elektris yang dililitkan pada sebuah int{#alial, 1988)



Gambar 24 Transformator pada Gardu
Sumber :(Warriornux, 2017)

Sistem saluran listrikakan menyalurkan listrik pada gardu utama kemudian
tegangadistrik akan diturunkan untuk didistribusikan. Saluran distribusi ini disalurkan
kepada industri dan pelanggan untuk digunakan petés atau kegiatan lainnya.

Saluran distribusi akan mengirimkan pasokan listrik pada gardu pelabuhan
sehingga dapaligunakan untuk memenuhi kebutuhan fasilitas pelabuhan. Kebutuhan
penggunaan listrik seperti pada kegiatan bongkar muat, sistem penerangan, alat
komunikasi, gedung, peralatan dan lainnya. Selain ligirik harus memenuhi
persyaratan kualitas dan sangatutliihkan untuk kontinuitas layandRarise, et al.,

2015)

2.2 Disrupsi Suplai Listrik

Disrupsi adalah sebuah insiden yang mengganggu aktivitas, peristiwa, proses
atau kegiatan pada jalannya bisnis sebuah organisasi. Insasabut dapat
menghentikan seluruh jalannya aktivithisnis pada sebuah organisaserigentinya
aktivitas bisnis pada organisasi mengakibatkan dampak yang merugikan, seperti
hilangnya pendapatan, hilangnya pelanggan, membuat reputasi organisasi memjadi t
dan lainnygSnedaker & Rima, 2014)\da banyak insiden yang mengakibatkan disrupsi,
salah satunya yaitu disrupsi akibat hilangnya pasokan listrik.

Menurut (Yamashita, et al.,, 2008kda banyak penyebab yang dapat
mengakibatkan peristiwa disrupsi suplai listideberapa insidemelibatkan kesalahan
operator, adanya miomunikasi, kegagalan fungsi peralatan, kesalahan informasi dan
bahkan kesalahan saat operasional. Penyebab lain juga dikarefiadkor eksternal
seperti petir, adanya kerusakan oleh pohon, kabel yang turun dan laieytfikasi
menyeluruhdiperlukanuntuk melihat peristiwa yang dapat mengakibatkan peristiwa
yang lainnya.

Tabel 2.1 merupakan tabel yang dibuat pa@dhelou, et al., 2019dengan
melakukan survey penyebab disurpsi listrik pada beberapa bagian diseluruh dunia dari
tahun 2011 sampai tahun 2019. Ini dapat menjadi acuan untuk mengidentifikasi penyebab
disrupsi listrik dari tetinggi hingga terendah.



Tabel 2.1 AnalisisDisrupsi di Dunia Bhun 2011 sampai 2019

Penyebab disrupsi Angka tercatat % dari keseluruhan
Cuaca/pohon 33 50
Kesalahan perlengkapan at 21 318

kesalahan manusia

Kecelakaarakibat kendaraar 7 106
Binatang 1 15
Permintaan berlebih 6,1
Total 66 100

Sumber:(Alhelou, et al., 2019)

Selain itudalammelakukan penilaian terhadap disrupsi listrik diperlukan untuk
melihat potensi risiko dari sumber internal dan eksternal sistem transmisi listrik pada
organisasi serta peristiwa yang dapat terjéBinedaker & Rima, 2014)Berikut
merupakarcontoh dari kedugaktor:

2.3.1. Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang mengidentifikasi potensi peristiwa pada
kegiatan alur distribusi liski diluar dari organisasi. i§em transmisi listrik ini
memerlukan kemampuan untuk memjagabilitas dan memastikan suplai listrik yang
berkelanjutan untuk disalurkan ke organisasi. Namun, beberapa kejadian yang tidak
terduga dan peristiwa tertentu dapat mengakibatkan terputpsisgkansuplai listrik
(Alhelou, etal., 2019) Apabila terjadi kejadian dan peristiwa pada faktor ini akan
berdampak pada hilangnyapdai listrik pada organisaderikut merupakan peristiwa
dan kejadian faktor eksternal yang dapat mergakan disrupsi suplai listrik:

1. Bencana Alam

Bencana alam dapat mempengaruhi suplai listrik dan mengakibatkan disrupsi.
Hal tersebut membuat sejumlah aktifitas ekonomi, memicu kecelakaan dan menghambat
respon darurat sampai suplai listrik dipulihkan. Salah satu bencana alam yang dapat
terjadi yaituakibat dari faktor cuaca pada sistem transmisi ligii&ragiannis, 2017)
Contoh dari pergruh cuaca yaitu angin kencataglebih lagi ditambah dengan badai
yang mengakibatkan kerusakan pada aliran sistem transmisi, menigakipalayanan
listrik yang terganggu kepada sejumlah pelanggierusakan tersebudapat
mengakibatkan disrupsi yang memakan waktu bejamhinga berha#hari. Hal ini
dapat mengdkatkan dampak terhadap ekonopmpsesaktivitas bisnis pada industian
pelanggar{Campbell, 2012)

2. Sistem Transmisi listrik

Sistem transmisidtrik merupakan sistem yang memiliki kerentanang/tinggi
pada sebuah insidenalmupun dapasistem transmisi dapaipulinkan dengan cepat.
Faktor yang membuat kerentanan tertinggitu dikarenakarakses dan jalur sistem



transmisi listrik yang jauh dan terpencil. Berikut merupakan insiden yang dapat terjadi
pada sistenransmisi lisrik:

U  Menurut(ICF International, 2016jransformator daya merupakan komponen kunci
dari sistem transmisi listrik yang membutuhkan waktu sarspti tahun untuk
memproduksinya sehingga menjadikannya vital pada sistem transmisi listrik.
Sebagai contoh kejadian Ui.S terjadi banyak peristiwa terhadap hilaygdan
kerusakan pad#ransformator.Oleh karena itudiperlukan perhatian lebih pada
transformator

U Pada kota Crimera pernah terjadi ledakan pada insfrastruktur transmisi yang
berakibat disrupsi hingga 25% padaa tersebut. Penyebab utamanya yaitu adanya
pencegahan dengan cara memutus tegangan tinggi yang berfungsi untuk
mendistribusikan listrik untuk naa tersebu(ICF International, 2016)

i Adanya kejadian pada bul&gustus ngga Cktobertahur2013pada Arkansagang
mengancam keamanan fisik yang menargetkan peralatan.dgsgberapa kejadian
yang terjadi yaitu adany@emotongan kabel untuk pencurian baut yang berada pada
pondasi tiang, adanygardu yangdibakar sebagai pesaancaman daradanya
kejadantiang yang ditabrak oleh traktor yang mengakibatkan hancurny&\ 15
sistem transmisi pada negara ters€lLiE International, 2016)

i Kejadian yang mengancam keanan sistem transmisi listrilkkarenakarseseorang
yang memasuki area gardu pada San Francisco dan membuka 39 saklar kontrol. Hal
tersebtt mengakibatkan matinya listrik, yang berdampak ph2&000 pelanggan
selama 3.hingga4 jam(ICF International, 2016)

2.3.2. Faktor Internal

Selain adanya insiden pada transmisi listaifa juga pola internal yang dapat
mengakibatkan disrupsi listrik pada sebuah organisasi. Berikut merupakan beberapa
contoh faktor internal:

1 Salah satu pola yang mengakibatkan kejadian beruntun yaitu adanya generator yang
mati akibat eksitasi yang berlebihan. Apabila adanya pemadaman pada salah satu
saluran yang dapat menyakibatkan tegangan yang relskatai permintaan yang
tinggi padagenerator terdekatahtersebut mengakibatkan rusaknya generator akibat
proteksi eksitasi yang berlebih. Salah satu contohnya pada tahun 1996 di U.S terjadi
disrupsi listrik. Hal tersebut dikarenakan 13 generator pada MCNary yang mati
akibat eksitasi bezbihsehingga mengakibatkan generator mati lebih cepat dari yang
diekspetasikafU.S - Canada Power System Outage Task Force, 2006)

9 Faktor hilangnya beban pada generator dapat berdampak pada sistem tegangan dan
frekuensiKasws pada tahun 2003 di U.S dan Kanada pada tahun 1996 terjadi disrupsi
listrik dikarenakan oleh tegangan yang ren@Rburbeik, et al., 2006Pada tahun
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1996 pada U.S terjadi disrupsi yang diakibatkannya tegangan tinggi pagalrel
lapangan(Das, et al., 2004)

1 Padatahun 1996 di U.S terjadi pemadaman listrik akibat rendahnya frekuensi listrik
sebagai cara pencegahan agar generator tidak (Mstarov & Stroev, 2005)
Frekuensi yang rendah juga terjadi pada wilayah barat dan kejadian frekuensi yang
berlebihan terjadi pada wilayah timur laut sistem UQUES - Canada Power System
Outage Task Force, 2006)

1 Penyebab paling besar juga terjdikarenakan peralatan yang rusak &agsalahan
manusia.Peralatanyang diperlukan harus dalakondisi yang baik. Pada jangka
waktu tertentu dibutuhkan pemeriksaan dan perencanaan pemelilziasanhkan
pengaplikasian menggunakstandar yang baiAlhelou, et al., 2019)

2.3 Business Continuity Management

Business Continuity Manageme{BCM) adalah standar internasional untuk
menentukan kebutuhan dalam merencanakan, membangun, mengimplementasi,
memantau, mengoperasikan, meninjamemelihara dan meningkatkan sistem
manajemen yang terdokumentasi untuk mengurangi kemungkinan, mempersiapkan,
melindungi, merespons dan memulihkan dari gangguan insiden apabila terjadi.
(1S0:22301, 2012)

BCM dibuat dengan standar internasional sehingga dapat diaplikasikan kedalam
segala jenis organisaglS0:22301, 2012) BCM mencangkup regulasi, legalisasi,
kebutuhan dari organisasi serta industri, proses, ukuran dan swujdmigram dalam
organisasi dan kebutuhan pihak yang terkait.

Impact analysis,
identification of
critical BP, risk

assessment

Business

Process planning continuity strategy
and control development and

implementation

Business
continuity
exercises and
audits

Implementation of
business

continuity
procedures and
plans

Gambar 25 Konsep BCM
Sumber :(Aleksandrova, et al., 2018)

Jalannyaaktivitasbisnis dapat terganggu oleh insiden dengagkatkeparahan
yang berbeda. Apabilaiatu insidenkejadian atau situasi darutatak ditangani dengan
baik akan meningkat menjadi bencana bagi sebuah bisnis. Selain dapat menganggu
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aktivitas, insiden dapat mengakibatkan rusaknya reputasi orgabialam kaus parah
lainnya, dampakyang dihasilkanyaitu rusaknya lingkungan, karyawan yang cidera
bahkan kematianOrganisasidituntut untuk siapgerhadapsebelum terjadiya insiden
sehinggaorganisasdapattanggap untuknengurangi dampak yang terjg@oh, 2015)

Incident

._I ]
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] : S ———
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Y
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Drgﬂnizati!n irreversible | ,/
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Effectiveness
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level I 1 Time

Recovery | Recovery
time activities time normal activity

Gambar 26 BCM pada hsiden
Sumber :(Aleksandrova, et al., 2018)

Gambar 2.Menjelaskan bagaimana penerapan BCM dalam sebuah insiden yang
terjadi pada organisasi. Apabidaganisasi tidak menerapkan BCMsnis yang terkena
insden akan terus menurun hingga titik terbawah, dimana fungsi bisnis organisasi tidak
berfungsi seluruhnyaApabila BCM diterapkan, BCMakan mengeluarkan output
Maximum Tolerable OutageMTO) dimana batas maksimafungsi bisnis untuk
beroperasi sebelum mengali kerugian darRecoveryTime Objective(RTO) yaitu
maksmal waktu yang digunakan untuk pemulihagar fungsi bisnis dapat berjalan
dengan normal.

Sejatinya BCM adalah sejenis manajemen risiko, BCM dapat digunakan sebagai
alat yang tepat untuk menghadépiko. BCM diterapkan untuk keberlangsungan bisnis
dalam keadaan apapun bahkan setelah ada riggkbedaan yang signifikg@itu BCM
membutuhkanrisk assessmenyang baik untuk mengidentifikasi risiko yang dapat
mengancam organisasi sehingga risikesébut dapat diidentifikasi, evaluasi dan
ditanggapiTorabi, et al., 2017)

Dalam jurnal(Torabi, et al., 2017menyebutkan bahwa risiko dan disrupsi
merupakan dua hal yang berbeda yang berkemungkinan dihadapi oleh sebuah organisasi.
Hal tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaiperational riskdan disruption risk
Kedua kelompk tersebut dapat dilihat padaliel 22.

Tabel 2.2 Tabel Contoh Disrupsi dan Risiko

Operational Risk Disruption Risk
Supplier Risks Natural
Internal Risks Enviromental
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Enviromental Risks Technological (Information and
Equipment systems)
Market Risks Man-made(Sabotage, Insouciance

2.4 Business Continuity Plan (BCP)

Business Continuity Plami adalah sebuahrgsedur yang terdokumentasi dan
dibuat oleh organisasi untakerespon insiden yang disrupsiértabagaimana cara untuk
melanjutkan damemulihkan atifitas dalam jangka waktu yamtitentukan(ISO:22301,

2012) Pada prosedur tersebut terdapat rencana secara terperinci tentang informasi
insiden, pihak yang perlu dilaporkan, proses pemulihan dan dampak dari insiden yang
terkait.

Menurut (Snedaker & Rima, 2014perencanaan ini memekan seluruhalur
kegiatan bisnis, mengetahui bisnis yang kritikal, mengetahui insiden yang dapat terjadi,
cara mengatasi insiden, tujuan dari organisasi dan alaogri insiden terhadap bisnis.
Untuk itudalammembuat BCP dibutuhkaisk assessmeytiusiness impact analysian
adaptationstrategysebelum dapat memasuki metode ini.

Setiaporganisasi pasti memiliki fungsi dan rencana bisnis yang berbeda untuk
dapd memenuhi kebutuhaRencanani dapat disesuaikan berdasarkan fungsi bisnis dan
lingkunganpada jalannya bisnis. Tabel 2r&rupakan poin mendasar dalam BCP yang
dibuat olen(Momami, 2010)dan dalam poin tersebut tidak ada prioritas sehingga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan.

Tabel 2.3 Sebelas &in dalam BCP

Persyaratan Hukun Pertimbangaterhadappersyaratan hukum yang menjadi
dasar organisasi seperti kodektitabisnisdan keselamatan
Kebijakan BCP Dibutuhkankebijakan untuk berkomitmetalam investasi
waktu dan sumber daya untuk mengembangkan rencang
kebersinambungaRCP.

Analisis risiko Analisisini diperlukanuntuk mendapatkan risiko yang
nantinya akan membahayakaiktivitas bisnis

Tujuan dan Target | Diperlukanuntuk mengidentifikasi targetalam bisnisintuk
dapat mempertahankaktivitasbisnis. Sehingga dapat
mempersiapkan sumber dayan rencana yang steafis.
Pemeliharaan BCP| Dalammencapai tujuan dan target yang dibutuhkan
diperlukannygpemeliharaamBCP.

Struktur dan Untuk memfasilitasperencanaan kesinambungan bisnis
Tanggung Jawab | yang efektif diperlukan peran dan tanggung jawab yang
ditentukangdokumentasdan komunikasi

Sumber daya BCP | Diperlukanpenyediaasumber daya untuk implementasi
dan kontrol seperti sumber daya manusia, teknologi dan
keuangan

Pelatihan Pelatihan diperlukan untuk menerapkan BCP secara efe
sehingga karyawan memilitanggung jawab.
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Dokumentasi BCP | Dokumentasi diperlukan untuk memelihara prosedur dan
mengendikan semua dokumen terkait BGBhingga
mudah ditemukan apabila ingin ditinjau dan direvisi.
Pengujian BCP Harus ada latihan terjadwal untuk berlatih B@ituk
memastikan BCP sudatiiimplementasikan dengan benar.

Sumber (Griffith University, 2018)

Dengan mengaplikasikanabel 2.3, organisasi dapat membuat perencanaan
yang dapat menghasilkan keadaan dimana aktivitas bisnis dapat terus berjalan dan
meminimalisirinsidendari operasi bisnis. Dengan menfokuskan pada ketahanan sumber
daya manusia, proses, fitam dan tingkat &tersediaannformasi yang terintegritas
(Griffith University, 2018)

2.5 Risk Assessment

Risk Assessmen{RA) merupakan sebuah metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi sumber potensi bahahazard yang dapat terjadi padaiatu proses
kerja atau proses pengoperasian alat. RA merupakan pertimbangan antara tingkat bahaya
dan peluang pada suatu kejadian untuk mengembangkan kebijakan dan strategi yang
efektif untuk manajemen risikgRovins, et al., 2015)

Sama halnya dengan RA padiusiness @Gntinuity Managemen (BCM),
manajemen pada organisasi harus mengidentifikasi kemungkinan dan dampak segala
potensi insidenDalam proses identifikasimanajemen harus mempertimbangkan area
geografis dimana organisasi tersebut beroperasi. Selain itu, manajemen juga harus
mempertimbangkan insiden dan ancaman yang dapat berdampak kepada pihak yang
terkait dengan organisa$tFIEC,2019) Berikut merupakan contoh identifikasi potensi
risiko:

1. Peristiwa alam seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk, udara yang tercemar serta
tumpahan minyak yang berbahaya.

2. Kejadian teknis seperti miskomunikasi, kegagalan peralatan, gangguan sistem
transportasi.

3. Aktivitas yang berbahaya seperti pencurian, sabotgber attackdan pemerasan.

4. Dampak dari peristiwa internasional

5. Kejadian yang jarang terjadi namun berdampak tinggi seperti pandemic dan teroris

Setelah emua potensi insiden didapatkgmenilaian dapat dilakukanuntuk
menentukan besarnya kemungkinan terjadinya insiden tersebut dan dampaknya bagi
organisasi(Snedaker & Rima, 2014Hasil dari insiden tersebut didapatkannya list
insiden yang berpotensi berdasarkan frekuensi dan berdampak besar terhadap organisasi.
Kemudian langkah selanjutnya yaitu menganalisis insiden jp&a@ tyang selanjutnya
yaitu BIA.



14

Tabel 2.4 Contoh penilaian kualitatif pada insiden.

Nomor Frekuensi Dampak
6 Konstan Sangat tinggi
5 Sangat sering Tinggi
4 Sering Sedang
3 Cukup Sering Rendah
2 Jarang Sangat rendah
1 Tidak pernah Rendah sekali

Sumber :(Snedaker &Rima, 2014)

2.6 Business Impact Analysis

Business Impact AnalysidBlA) merupakan metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi semua fungsi bisnis pada organisasi untuk mendapatkan fungsi kritikal
bisnis yang ada dalam organisasi terséBEtEC, 2019) Menurut(Western Australian
Goverment, 2009BIA merupakan proses untuk menilai dampak terhadap organisasi
apabila terjadi berhentinya kegiatan bisnis selama waktu tertentu. $eldipgrlukan
analisa untuk memprioritaskan kegiatan bisnis mana yang harus diprioritaskan untuk
pemulihan setelah insiden.

Dalam (Torabi, et al., 2014putput yang ingin dihasilkan oleh BIA selain
prioritas bisnis yang kritikal bagi organisasi yaiiaximum Time Period of Bruption
(MTPD) dan Minimum Business @htinuity Objective(MBCO). MTPD adalah waktu
maksimal yang diperbol&hn terjadi pada insiden. MBC&alah tingkat minimum dari
fungsi bisnis suatu organisasi yang dapat beroperasi saat insiden. MBCO juga hasil dari
penentuan fungsi kritikal bisnis sehingga suatu organisasi mengerti fungsi bisnis yang
diprioritaskan damarus dipulihkan terlebih dahuftiiles, n.d.)

Operating level of a key Product
\
Incidence

Normal
Level

Operate under

normal level
(Include disaster

recovery PFDCC\SCS)

Completely
Stopped
(Include BCP

processes)

MBCO

MTPD

Gambar 27 Grafik MTPD dan MBCO
Sumber(Torabi, et al., 2017)

Resuming point W

Restoring point

Time
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Selain MTPD dan MBCO diperlukan untuk mengetahui dampak terhadap
organisasi apabila terjadi insiden, dampak tersebut dapat berakibat langsung pada
organisasi maupun dampak pada pihak yang terkait dengan organisasi. Berikut ini
merupakan daftar dampak yadijinjau dari berbagai bisnis yar{§nedaker & Rima,
2014)analisis. Daftar tersebut dapat bertambah maupun berkurang menyesuaikan dengan
fungsi bisnisdan aktivitagiap organisasi:

1. Finansial
Hilangnya pendapatan hingghiaya yang bertambah hingga hutang yang harus
dibayarkaraekibat disrupsi

2. Pelanggan dan pemasok
Dalam insiden maka akan terjadi kehilangan pelanggan dan pemasok tergantung
skala yang diakibatkan oleh insiden tersebut

3. Karyawan dan staff
Mungkin karyawan da gaf akan terdampak seperti keiaat cidera, stress atau
memutuskan untuk keluar dari perusahaan akibat disrupsi atau insiden berskala
besar.

4. Citra sosial dan reputasi perusahaan
Citra perusahaan akan berubah menjadi buruk tergantung besar kecildga insi

Dengan adanya analisa terhadap dampak pada organisasi, dampak tersebut dapat
dibagi menjadi dampak terhadap opéoasl dan dampak terhadap finansial.nipeak
terhadap operamal merupakan dampaklainkeuangan seperti orang, proses, teknologi
yangterdampak oleh kejadiagisrupsi. Untuk dampak keuangan berpengaruh kepada
pendapatan, biaya dan kestabilan jalannya b{Smiedaker & Rima, 2014)

2.7 Mitigation Strateg

Menurut(Snedaker & Rima, 2014Mitigasi risiko didefinisikan sebagai langkah
untuk mengurangi dampak dari insidBlamun beberapa mitigasi ini dapat dikategorikan
sebagai strategi adaptablitigasi risiko yang dijelaskan snedeakererupakan proses
yang umum digunakan dalam mamagn risiko yang terkait dengan bisnis
berkesinambungan dan pemulihan pasca insiden. Mitigasi ini merupakan hasil dari
insiden yang telah diidentifikasi terhadap organisasi dan dampak terhadap organisasi
tersebut.

Corporate
threat analysis
lek {n|t|gat|on Mitigation Risk management
strategy dev strategies? strategy plan
Corporate
vulnerability
analysis

v

Business continuity/disaster recovery project plan

Gambar 28 Fase dalam Aksi Mitigasi
Sumber :(Snedaker & Rima, 2014)



16

Ada beberapa opsi dalam mitigasi, untuk mengembangkan rencana yang tepat
diperlukan pemahaman terkait opsi tersebut. Terdapat 4 standar opsi yang memiliki
kekurangardan kelebihan masing masing, berikut ilustrasi kelebihan dan kekurangan
suatu opsi dalam mitigasi:

A Business Disruption

Risk Evoidance

COST

= '
Risk Limitation 4 —>

Risk Transference --------1----1==-q-====s=s=ccemeccmeaannnaa-. >

Risk Acceptance  =-=-----

TIME

Gambar 29 Perbandingan Waktu dengaiaia pada setiap Opsi Mitigasi
Sumber:(Snedaker & Rima, 2014)

Berikut merupakan 4 opsi dalam mitigasi yang dapat digunakan untuk
mengurangi dampak dari insidé®nedaker & Rima, 2014)

1. Menerima risiko
Pada opsi ini seperti tidak melakukan opsi mitigasi dikarenakan menerima langsung
dampak dari insiden, tidak berbuat apapun tidak mengurangi efeknya. Pada
Gambar 2.1@apat dilihat biaya insiden akan bertambah seiring berjalannya waktu.

2. Menghindari rsiko
Opsi ini merupakan opsi yang berkebalikan dengan opsi pertama, dengan cara
menghindari risiko tersebut. Pada contoh jika terjadi badai disuatu negara, opsi ini
memungkinkan untuk mengirimkan sistem yang penting pada organisasi dan
mengirimkan ke lokag/ang aman. Namun biaya yang digunakan akan besar.

3. Membatasi insiden
Opsi ini merupakan strategi manajemen yang sering umum digunakan. Digunakan
untuk membatasi dan mengurangi risiko dengan berbagai macam pencegahan.
Sebagai contoh untuk sistem IT dag@@kukanpenyimpanan cadangan datstuk
menghindari data yang hilang.

4. Memindahkan risiko.
Opsi ini melibatkan pihak ketiga yang dapat diajak kerjasama apabila terjadi risiko.
Organisasi akan melibatkan organisasi dengan fungsi bisnis yang sama. Sebagai
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contoh apabila ada terjadi banjir pada organisasi A sehingga kegiatan bisnis tidak
dapat jalan, kemudian organisasi A dapat mengontak organisasi B dengan fungsi
bisnis yang sama untuk mengatasi fungsi bisnis yang terganggu pada organisasi A
akibat banijir.

Untuk menentukan mitigasi yang tepat diperlukan penilaian agar strategi mitigasi
sesuai dan tepat sman. Beberapa kriteria perlu dipertimbangkan dengan kebutuhan
serta kapabilitas dari organisasi. Selain itu diperlukan keputusan yang tept terkait denga
risiko yang dihadapiSnedaker & Rima, 2014Berikut merupakan kriteria yang harus
diperhatikan dalam memilih opsi mitigasi menusimedaker & Rima, 2014)

Biaya
Kapabilitas
Upaya
Kualitas
Kontrol
Keselamatan

ogkwnE

2.8 Strategi Adaptasi

Strategi adaptasi merupakan perencanaan yamgpldimentasikanoleh
organisasi untuk mengurangi dampak setelah terjadinya suatu inBiglem banyak
kasus strategi adaptasi menjadi suatu pertimbangan atau masukan baru bagi organisasi
selain strategi mitigagiGurning & Cahoon, 2011Berikut merupakan contoh beberapa
strategi yang digunakan ol&lerbaganegaa dalam mengadapi disrupsi suplai listrik:

2.8.1. Adaptasi Disrupsi Listrik di Swedia

Terjadi disrupsi suplai listrik pada hari selasa, 27 desember tahun 1993 di
Swedish. Disrupsi listrik ini diakibatkan rusaknyaisbar pada gardu utama dekat
Stockholm (selata) sehingga terjadi putusnya listrik dan hilangnya beban pada
pembangkit listrik tenaga air. Hal tersebut mengakibatkan berhentinya pembangkit
tenaga nuklir. Disrupsmengakibatkan mati listrik pad@wediayang terbesar pada
tahunnya, setengah daegaa mengalami mati lisri{Kearsley, 1987)

Tahap yang dilakukan yaitu idenfitikasi jaringan yang dapat digunakan, pada
kasus ini jaringan utara sebagian masih utuh dan pemangkit listrik tenaga air dapat
beroperasi. Hal tersebutembuat jaringan terhubung dari utara ke selatan sesuai
restorasi. Pada tahap awal setidaknya beban dan produksi dapat diseimbangkan dengan
pembangkit listrik tenaga air tersebut. Dibutuhkan campur tangan pihak ketiga untuk
mempersiapkan koneksi ke negaetahgga. Pihak ketiga berfungsi untuk mengatur
ulang koneksi yang berkaitan dengan jaringan dan sumber daya pr{ideasiley,

1987)
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2.8.2. AdaptasiDisrupsi Listrik di New York

Pada 14 Agustus tahun 2003, 3 sirkuit transi®s-kV di timur laut Ohio
terkena pohon yang mengakibatkan kejadian disrupsi listrik yang beruntun sepanjang
Amerika dan beberapa bagian di Kanada. Hal tersebut mengakibatkan operator
mempunyai tugas untuk memasang kembali grid dan mengembalikan dayahanpu
juta pelangganTantangan yang dihadapi sangat bervariasi dikarenakan melibatkan
provinsi yang banyak, seperti New York, Newdtand, Ontario, Michigan dan Ohio
(Allen, et al., 2014)

Tahap yang dilakukan yaitu harumsenstabilkan sistem yang ada, kemudian
memperluas sistem jaringan yang stabil untuk menghidupkan wilayah yang mati listrik
total dalam pembangkitan dan pemulihan beban. Tahapan yang selanjutnya yaitu
menghubungkan pulau dengan sistem yang sudah stalkl pgreulinan frekuensi dan
kontrol tegangan. Tahapan yang terakhir yaitu mengembalikan operasi sistem transmisi
(Allen, et al., 2014)

2.8.3. Adaptasi Disrupsi Listrik di Ontario

Peristiwa disrupsi listrik pada Ontario merupakan regkaian disrupsi yang
terjadi sama seperti peristiva New York. Pada 14 Agustus tahun 2003 terjadi aliran
sistem transmisi yang terputus. Dalam proses restorasi negara ini melakukan langkah
awal yaitu mengkonfirmasi area yang mengalami mati lampu dan mikgakencana
restorasi. Dalam rencana tersebut, pihak operator melakukan komunikasi dengan pemilik
transmisi, pemilik kontrol area lainnya dan pihak pelanggan. Operator Ontario
melakukan restorasi terhadap beban pelanggan, mengontrol tegangan dan mieargama
generator. Kemudian merestorasi jaringan terhadap negara tegangga secara bertahap.
Langkah yang terakhir yaitu mempertahankan pembangkit daya seminimum mungkin
untuk memulihkan sistem transm{slPCC, n.d.)

2.8.4. Adaptasi Disrupsi Listrik pada San Diego

Disrupsi listrik terjadi pada 8 September 2011 di 8&go, California selama
12 jam. Disrupsi berdampak pada penyediaan gas dan listrik di San Diego (SDG&E),
yang sedang menyediakan suplai listrik kepada 3.5 jui@ueik Dampak dari disrupsi
ini mempengaruhi sosial, ekonomi dan infrastrukidites, et al., 2014)

Restorasi yang dilakukan negara ini yaitu mendahulukan fasilitas kritial seperti
rumah sakit, utilitas publik dan kantor edukderencanaan restorasi pada negara ini
sudah memilikguidelineuntuk menetapkan prioritas utama yaitu jasa yang menyangkut
banyak pelanggan dan penting bagi negara.

2.8.5. Adaptasi Perbaikan Kabel Bawah Tanah

Adaptasi ini dilakukan untukmemulihkan disrupsi listrik yang diakibatkan
terputusnyakabel bawah tanalsebagai upaya untuk mempersingkat waktu disrupsi
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listrik yang terjadi(UK Power Networks, 2015)Berikut merupakan tahapan yang
digunakan dalam adaptgeerbaikan kabel bawah tanah

1. Menerima laporaadanya kehilangan sumber listrik pada wilayah tertentu

2. Mencari kabel yang bermasalatenggunakasoftwareuntuk mencatri letak dimana
terjadi kesalahan, namun dilokasi dibantu peralatan untuk mencari lekisi
spesifik. Pencarian kabel dibantu emggunakanheat sensor, snifferuntuk
mendeteksi kabel yang terbakar gutse echaintuk mengetahui apakah ada kabel
yang terputus.

3. Setelah menemukan lokasi kabel yang mengalami gangguan, melakukan penggalian
untukmencapai lokasi kabel.

4. Melakukan perbaikian terhadap kabel

5. Kabel ditutup kembali apabila selesai dilakukan perbaikan.

2.8.6. Adaptasi terhadap Overload

Ada beberapa cara untuk mengatasi kondigrload dengan menggunakan
sistem operasnilik jurnal (Yamashita, et al., 2008Berikut merupaka prosedur yang
dapat digunakan:

1. Melakukan lonfigurasi ulang jaringan termasuk menyesuaikan regulator sudut fase,
memperbiki fasilitas transmisi untuk pemeliharaan dan mengubah status pemutus
sirkuit yang biasanya tertutup

2. Kontrol generator termasuk pemsymian pengeluaran dan reset

3. Pengurangan tamgan, pembatasan beban partisipan yang tidak pergimgaban
yang dapat terputus

4. Mematikan fasilitas yanggrdetekskelebihan beban

2.8.7. Adaptasi terhadapreputasi

Hal yang digunakanoleh perusahaan penerbangan di Amerikatuk
meminimalisir krisis reputasi akibat dari disrupsi suplai listrik yaitu dengan adanya
komunikasi dan berbagi informasi secara terbitamunikasi begperan penting untuk
menjaga reputasi dan kredibilitas dari perusahBarusahaan yang mengalamirdgsi
tersebut menjabarkansecara terbuka terkakejadian dengan sosial media milik
perusahaan. Kejadian yang dialami yaitu adanya 15 jam disrupsi listrik, pembatalan 2000
penerbangan dan penundaan 250.000 penumpang. Dengan komunikasi yang strategis dan
taktis oleh pihak perusahaan membuat penurunan daepatasiyang terjad{Boamabh,

n.d.) Berikut strategi yang digunakan oleh perusahaan

1. Mengetahukrisis,insiden yang terjadmengakui kesalahan dan meminta maaf
Salah satwstrategi adaptasi yang dilakukan oleh perusahaan penerbangan ini yaitu
bagaimana cara berempati kepada penumpang. Perusahaan menggunakan sosial
media untuk mengakui krisis dan meminta maaf kepada publigaghbiaak yang
bertanggung jawab
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2. Melakukanupdatedan penggunaan sosial media
Salah satu strategi adaptasi yaitu dengan penggtameeiroolksebagai sarana untuk
updatedan berbagi informasi. Dengan sosial media tersebut, perusatiaadalam
rangka meminta maaf dan menjelaskan strategi yang digumeasahaan untuk
memperbaiki disrupsi listrik. Hal ini dapat digunakan untuk menghubungi pihak
yang berkepentingan bagi perusahaan dan menjelaskan situasi terkini

3. Pihak perudaaan memiliki sikap dan respons yang tangdafam menanggapi
pertanyaan dakomplain pada sosial media

2.9 House of Risk

Menurut (Pujawan & Geraldin, 2009model ini didasari pada gagasan
manajemen risiko pada supply chain yang bertujuan untuk tindakan pencegahan dalam
mengurangi kemungkinan terjadinya agen risiksk(agen}. Mengurangi agen risiko
akan mencegah beberapa peristiwa risiko terjedki ¢vert). Dalam model ini diperlukan
mengidentifikasirisk eventdanrisk agent Dalam satuisk agentdapat menyebabkan
lebih dari satuisk event

Metode ini merupakan model yang berasal d&milure Modes and Effects
AnalysifFMEA) dan modeHouse of Quaty (HOQ) (Pujawan & Geraldin, 200 utfi
& lrawan, 2012) Hal yang membedakan antara FMEA dan HOR vyaitu adanya
probabilitas dan konsekuensi padisk eventdalam menentukan RP[&inha, et al.,
2004) Model HOR terdiri dari dua tahapahap yang pertama (HOR 1) dilakukan untuk
mengukur tingkat keparaharseerity pada risk event dan frekuensi kejadian
(occurrence yang ditimbulkan olehrisk agent Lalu dalam model tersebut dinilai
korelasi antararisk eventdan risk agentuntuk menghitung nilaiAggregate Risk
Potentials (ARP). Tahap kedua (HOR 2) digunakan untuk merumuskan dan
memprioritaskan tindakan mitigasi yang sesuai dilakukan perusahaan unigukame
risk agentterjadi. HOR 1 digunakan untuk mencari, menghitungndagen yang
menyebabkan risiko. &ikut langkah dalam HOR 1:

1. Identifikasi risk eventyang akan terjadipada setiap bisnis proses menggunakan
supply chain operation referen¢€COR) model.

2. Menilai dampak atau tingkat keparahaayerity dari risiko tersebupadaproses ini
penulis menggunakan skala (1, 3, 5, 7, 9) dari 1 yang merupakan risiko tidak
berdampak hingga 9 sangat berdampak pada perusahaan. Ditandai 8§ngan (

3. Identifikasirisk agentdan juga mencari peluang terjadinggjadian(occurrencé
pada setiapisk agent.Pada tahap ini penulis menggunakan skala (1, 3, 5, 7, 9)
dengan 1 merupakan risiko yang jarang terjadi hingga 9 yang sering terjadi. Ditandai
dengan{ )

4. Kemudian membuat matriks relasi antara tigli agentdengan setiapisk event.

Pada tahapan ini menentukan korelasi antara keduanya dengan skala (0, 1, 3, 7, 9)
dimana 0 menunjukan tidak ada korelasi hingga 9 sangat berkolasi. Ditandai dengan
(YY)

5. MenghitungAggregate Risk &tential (ARP) dari tiap agen yang telah ditentukan
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dan ARP yang ditimbulkan olehisk eventyang disebabkan olafsk agentdengan
persamaan berikut.

YD 0 @wB"YY (2.1)

6. Merankingkanrisk agentsesuai dengan ARP berdasarkan urutan yang terbesar
hingga yang terkecil.

7. Membuat diagram pareto untuk mengidentifikdslk agentuntuk memprioritaskan
tindakan mitigasi.

2.10 Diagram Pareto

Prinsip Pareto dikemukakan oleh ahli ekonomi ltalia yaitu Vikfr@dmeto.
Beliau menemukan bahwa 80% lahan di Italia dimiliki oleh 20% orang di negara tersebut.
Kemudian Vikfredo memperluas pengamatannya di dalam negara lainnya dan
menemukan hal yang serupa. Beliau menyadari bahwa pembagi@nir8Qidak hanya
sebatas pembagian tanah, bahkan pada urusan manusia.

Diagram pareto adalah sebuah prinsip 80/20 dimana 20% dari keseluruhan
masalah mengakibatkan 80% dari dampak dan hanya 20% tersebut raemjpaklah
yang penting. Atau dapat diasumsikan bahwa sebagian besar hasil dalam situasi apapun
ditentukan oleh sejumlah kecil penyebab. Prinsip dan diagram pareto ini digunakan untuk
mencapai tujuan yang beragam seperti meningkatkan efisiensi pada produksi
meningkatkan penjualan, menurunkan waktu tunggu pasien dan lainnya.

1,800 120.0
1,600 + | "= ARP;
—4—Cum. ARP; -+ 100.0
1,400 + /—k‘_‘
1.200 + + 80.0
1.000 +
+ 60.0
800 +
600 + + 40.0
400 +
+ 20.0
200 +
0

Szog22exsgco-2gTesoo
= e
Risk agent

Gambar 210 Pareto Diagram
(Sumber : Pujawan & Geraldin, 2009)
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2.11 Modifikasi House of Risk

Modifikasi House of RiskHOR) adalah sebuah metode penilaian yang bersifat
kasuistis yang digunakan untuk mencari agen risiko yang berpotensi menyebabkan secara
langsung disrupsi suplai listrik (dalam penulisan ini disebutkan agen disrvpsi.
membedakan dari HOR etode ini diguna&n untuk mencari agen disrupsi utama,
sehingga dapat melakukan tindakan preventif untuk mencegah dan mengurangi dampak
akibat agen tersebut. Metode modifikasi ini dilakukan dengan cara mengukur tingkat
korelasi antara kategori dari agen disrupsi dengarumis suplai listrik. Kemudian
menentukan durasi disrupgiluration) dan frekuensi kejadian disrupgicEurrence
untuk mendapatkan nilahggregate Disruption &use (ADC). Modifikasi HOR ini
merupakan metodgang penulis gunakanntuk mencari dan menghitgragen utama
disrupsi yang menyebabkan disrupsi suplai listrik.

1. Identifikasi kategori(+ ) yang dapat terjadi pada alur distribusi suplai listrik dari
pembangkit hingga ke terminal berdasarkan faktor eksternal dan internal.

2. Membuat korelas{# ) antara setiap kategori disrusi ) dengan disrupsi suplai
listrik ($ ). Pada tahapan ini menentukan tingkat korelasi antar keduanya dengan
skala (2, 4, 6, 8) dimana 2 menunjukan tidak ada korelasi hingga 8 sangediasirko

3. Identifikasi potensi agenistupsi(0 % dari setiap kategori.

4. Menentukan agen disrug® dari setiap potensi agen disrufsi%) menggunakan
literatur dan melakukan wawancara terhadap para ahlimengjliki latar belakang
operasonal listrik pada terminal.

5. Menilai durasi daridampak disrups{7 ) pada setiap agen disrup ) yang
berkaitan degan kategorinya masiagasing. Rda proses ini penulis menggunakan
skala (1, 3, 5, 7, 9) dari 1 yang merupakan durasi disrupsi yang paling sebentar hingga
skala 9 yaitu durasi yang sand¢gma.

6. Dari setiap agen disrup& ) kemudian mencari frekuensi kejadign) pada setiap
agen disrupsiPada tahap ini penulis menggunakan skala (1, 3, 5, 7, 9) dengan 1
merupakan penyebab disrupsi yang jarang terjadi hingga skala 9 yang sering terjadi.

7. MenghitungAggregate Disruption @use(ADC) dari tiap agen disrupsi yang telah
ditentukan. Perhitungan ini digunakan untuk menghitung nilai terbaaatinya
disimpulkan sebagai agen penyebab utama dari disrupsi.

| $#B#7 / (2.2)

I $# = Nilai Aggregate Disruption Cause

# = Nilai korelasi antara kategori dgan disrupsi suplai listrik

(correlation)

7 = Nilai waktu disrupsi dari penyebab disrupdin@tion) dalam

kategori yang berkaitan

/= Nilai frekuensi kejadian pada penyebasrdpsi pccurrencé

Merankingkan nilai ADC dari yang terbesar hingga yang terkecil

Membuat diagram pareto untuk mengidentifikasi agé#ama disrupsi untuk
memprioritaskan tindakasdaptas

© ®



BAB 3
BAB PROSES PENELITIAN

3.1 Diagram Alir Penelitian

Diagram ini menunjukan langkah yang diambil oleh penulis selama mengerjakan
penelitian. Dagram terlagi menjadi 2 bagian. &jian pertama menjelaskan mengenai
perumusan masalah hinggenfelasan metode pertama yditause of RiskHOR) yang
telah dimodifilasi. Diagram dapat dilihgtadaGambar 3.1

Perumusan Masalah

o Jurnal

« Paper Studi literature
« BCP Handbook

T S e e ]
! Modifikasi HOR 1 |
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Pe”gg;?g“‘a” | Alur Distribusi Listrik

« Data Penyebab Disrupsi
« Data Dampak Disrupsi
« Data Adaptasi
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Disrupsi
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Validasi
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Gambar 31 Diagram Alir Penelitian 1
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Pada diagram yang selanjutnya merupakan proses setelah metode modifikasi
HOR. Pada diagram ini terdapat 2 metode selanjutnya Baisiness Impact malysis
(BIA), strategi adaptasianBusiness Continuity PlafBCP).

! Identifikasi Dampak
Disrupsi

'

Analisis dan Perhitungan
Dampak Disrupsi

Kuisioner

i Penentuan Adaptasi
L terhadap Agen
' Disrupsi dan Dampak
dari Disrupsi

¥

Pembuatan BCP dari
Adaptasi

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 32 Diagram Alir Penelitian 2

Metode Business Impact Analys{BIA) merupakan sebuah cara yang penulis
gunakan untuk mengidentifikasi dampak yang dihasilkan dari disrupsi suplai listrik.
Setelah penulis mendapatkan dampak yang dapat terjadi akibat disrupsi kemudian
penulis mengukur dampak untuk mengetahui tipe Karesesi yang terminal hadapi.

Langkah yang dilakukan setelah BIA yaitu melakukan penerapan adaptasi
terhadap dampak yang dihasilkan. Proses penentuan adaptasi ini merupakan langkah
yang memungkinkan pihak terminal dapat meminimalisir dampak yang dajsal ter
akibat disrupsi.
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Adaptasi yang telah dibuat kemudian dibuat rancangan dalam bentuk dokumen
agar mudah diakses dan diterapkan dalam terminal. Dokumen ini yang dinamakan
Business Continuity Pla(BCP). BCP ini berfokuskan untuk membuat rancangan alur
komunikasi yang baik dan efisien. Sehingga rencana adaptasi dapat dijalankan dengan
baik.

3.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah tahap awal dalam melakukan penytugasaakhir
dan penelitian ini. Tahap ini sangat penting untuk mengidentifikasi permasalahan yang
nantinya akan diselesaikgmada tugas akhiini. Untuk mengidentifikasi masalah,
diperlukan untuk mencari informagangberasal dari isu terbaru, permasalahan yang
memlawa dampak besar, pengalaman yang pernah terjadi sebeldamsysnber terkait
lainnya. Permasalahan yang terjadi dan akan dibahas yaitu disrupsi akibat suplai listrik,
sebagaimana penulis teliti bahwa disrupsi ini membawa dampak yang sangat besar
terhadagbanyak hal pada perusahaan, pihak yang terkait, regulasi serta ekonomi negara.
Maka dari itu permasalahan yang diambil dan dijadikan topik pages akhiini yaitu
i A n a Adaptaai DampalPadaTerminal KontaineDengan Pendekatan Manajemen
KontinuitasBi s ni s 0

3.3 Studi Literatur

Setelah mengidentifikasi permasalahan yang akan dibstuas literaturperlu
dilakukan Tahap ini digunakan untuk mendalami serta meluaskan pemahaman mengenai
penelitian serta mencari informasi apakah penelitian sejenis peitakbken. Dengan
adanya penelitian sejenis maka hal tersebut akan dapat dijadikan referensi serta dapat
menjadi solusi atas permasaaljang dibahas. Studi literatimi dapat dicari dengan cara
membacalan memahantuku atau jurnal dengan topik yang sama.

3.4 Pengumpulan Data

Pada tahapan ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara mencari pada
buku dan jurnal terkait pada topik yang diambil. Pada tahapan ini penulis mencari data
kemungkinan penyebab disurpsi listrik atau mati listrik pada setiap bidang industri,
mencaridampak dari disrupsi listrik dan mencari opsi dalam pemilddaptasterkait
disrupsi listrik.

3.5 Pemetaan Alur Distribusi Suplai Listrik

Tahapan ini mempeakan tahapan untuk memetakan alur aktifitas distribusi suplai
listrik pada terminal kontainer untuk memahami alur yang digunakan dalam
mendistribusi listrik. Dalam alur tersebut penulis juga memahami komponen apa yang
digunakan didalamnya untuk mempermudah tahapan yang selanjutnya.
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3.6 Identifikasi dan Analisis Agen Disrupsi

Pemahaman alur distribusi it pada penelitiandiperlukan agar dapat
mengidetifikasi lebih lanjut untuk mengetahui agemang berpotensi menyebabkan
distribusi listrik. Data yang penulis gunakan yaitu data sekunder yang ditemukan pada
buku dan jurnal terkait penyebab distribusi swupstrik.

Penulis menggunakan metode modifikéuse of Risksebagai alat untuk
mencari agen utama dari disrupsi. Untuk mencari agen utama tersebut, diperlukan
penilaian korelasiq( ) antara disrupsi suplai listrik dengan kategori disrupsi. Kemudian
dilakukan penilaian terhadap durasi dari disrugei ) dan frekuensi kejadian dari
disrupsi(0 ) untuk mendapatkafiggregate Disruption Caugé O §. Perhitungan untuk
pencarian agn utama disrupsi sebagai berikut:

| $# B#7 / (3.1)

Keterangan:

| $ # E Nilai dari Aggregate Disruption Cause

# = Nilai dari korelasi antara disrupsi listrik dan kategori disrupsi
7 = Nilai dari durasi disrupsi

/ = Nilai dari frekuensi kejadiadisrupsi

Setelah itu digunakan diagram pareto untuk menentukan tindakan preventif
untuk agen disrupsi. Pada prinsip ini menggunakan perbandingan 80:20, untuk
memprioritaskan agen yang memiliki ADC tertinggi. Agen disrupsi akan dipilih yang
memiliki nilai lebih dari 80% dengan teori apabila mampu menyelesaikan agen tersebut
maka lebih mudah untuk menyelesaikan 80% agen yang bernilai dibawahnya.

3.7 Validasi Penyebab Disrupsi

Setelah mendapatkan agen utama dari disrupsi maka tahap ini digunakan untuk
menentuka data yang diambitalid atau tidaknya. Tahapan ini menggunakan aplikasi
SPSS dan wawancara terhadap pihak terkait unarkastikan data yang diambil sesuai
sudah sesuai dengan yang ada pada lapangan.

3.8 Identifikasi Dampak Disrupsi

Pada tahap ini penulimergidentifikasi dampak dari disrupsi suplai listrik.
Dampak tersebut diamblberdasarkarbuku dan jurnal terkait. Dampak yang telah
diidentifikasi akan dinilakembali dengan menggunakan kiomer terhadap pihak yang
memiliki latar belakang dalanbagian operasonal listrik dan bagian marketing
Pemilihan dampak ini akan disesuaildangan dampak yang berkemungkinan terjadi
dan. Berikut merupakan tabel dampak disrupsi terhadap jalannya bisnis.
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Tabel 3.1 Dampak Disrupsierhadap Bisnis

Efek Deskripsi Sumber
Penurunan Adanya penurunan pendapatan setiap ka (Muhammad &
Pendapatan adanya disrupsi Mariun, 2007)
Penurunan Terjadi penurunan produktifitas pada (Muhammad &

Produktifitas peralatan di terminal Mariun, 2007)

Penurunan Adanya penurunan produktifitas pegawal (Muhammad &
Produktifitas akibat matinya listrik pada terminal Mariun, 2007)
Tenaga Kerja

Hilangnya | Adanyapenurunan pelanggan akibat disruj (Torabi, et al., 2014)
Pelanggan

Hilangnya | Reputasi perusahaan menjadi buruk sehin¢ (Torabi, et al., 2014)

Reputasi merugikan perusahaan
Energi Yang Adanyaenergi yang terbuang setiap kali (Muhammad &
Terbuang mereset peralatan listrik akibat disrupsi Mariun, 2007)

3.9 Analisis dan Perhitungan Dampak Disrupsi

Tahap ini bertujuan untuk menghitung dampak disrupsi yang diakibatkan oleh
agenutama disrupsi listrik. Perhitungan ini merupakan tahapan lanjutan dari identifikasi
dampak disrupsi. Berikut merupakan perhitungan dari dampak disrupsi.

3.9.1.Penurunan Pendapatan

Perusahaan akan mengalami kehilangan pendapatan setiap kali adanya disrupsi.
Peralatan tidak berkerja akan memperhambat produktifitas yang telah ditetapkan.
Pengahasilan akan terhenti pada waktu terjadinya disrupsi. Dalam menghitung
kehilangan pendapatan, penulis menghitung seluruh aktivitas bisnis yang dapat
berpotensi untuk ketdhgan pendapatakemudian dibuat beberapa skenario untuk
melihat kombinasi dari agen disrupsi (hgmkhitungan modifikashouse ofrisk) yang
berdampak paling besar terhadap termifalam kasus penelitian ini yaitu aktivitas
bisnis yang beyantung paa pemakaian listrik.

B

CT= (3.2)
Dimana,
W : Durasi disrupsi
@] : Frekuensi kejadian disrupsi
# 4  : Arus petikemas dalam satu jam
# 4  : Arus petikemas dalam tahun

CT : Persentase kehilangan
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3.9.2.Penurunan Produktifitas

Dampak inimerupakan dampak yang dirasakan oleh perusahaan apabila terjadi
disrupsi. Untuk menghitung penurunan produktifitas terminal, penulis menggunakan
pengukuran dari utilitas peralatan bongkar muat yang menggunakan listrik sebagai
sumber utama. Apabila terjadisrupsi listrik pada terminal maka akan terjadi penurunan
utilitas peralatan, yang dapat mengakibatkan turunnya produktifitas bongkar muat pada
terminal. Berikut merupakan rumus untuk menghitung utilitas peralatan bongkar muat:

52 = ———x100% (33)
52 = ———x 100% (3.4)
52252 52 0B

Keterangan:

URR = Penurunan utilitasi pada peralatan bongkar rffu&@ 2 'untuk
kombinasidurasi darfrekuensi paling besab, 2 2 wntuk kombirasi
durasi dan frekuensi palirigecil)

5 2 = Utilisasi apabila tidakerjadidisrupsi listrik

5 2 = Utilisasi setelah adanya disrupsi listfik 2 " untuk kombinasi
durasi darfrekuensi paling besas, 2 +untuk kombirasidurasi dan
frekuensi phng kecil)

52 = Target utilitas yan¢elah ditentukamperusahaan

OoP = Waktu pengoperasian

W = Durasi disrupsi

TH = Total jam dalam satu bulan

TO = Total waktupemadaman untukaintenance

3.9.3.Penurunan Produktifitas Tenaga Kerja

Dampak yang akan diukur terhadap perusahaan salah satunya yaitu dampak
terhadap tenaga kerja. Tenaga kerja atau pegawai tidak dapat bekerja selama disrupsi
berlangsung dikarenakan semua sistem dalam terminal menggunakan sistem listrik.
Disrupsi secara lasgng mengakibatkan produktifitas pegawdierkurang yang
bemgantung seberapa lamanya durasi dari disrupsi.

0+=JxH
0 +=100% (3.6)
0 +=—"" (3.7

PKK=0+ 0+ (3.8
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Keterangan:

PKK = Persentasegmurunarproduktifitas pegawai pada perusahaan
(0 + + tntuk kombinasi durasi dafmiekuensi paling besa@, + + "
untuk kombirasi durasi dan frekuensi palikgcil)

= Persentase produktifitas pegawai apabila tidak terjadi disrupsi
= Persentasproduktifitas pegawai setelah terjadi disruffisi+ " untuk
kombinasidurasi dan frekuensi paling besar#+ +untuk komiinasi
durasi dan frekuengialing kecil)

J = Jam bkerjapegawaidalam satu hari

H = Hari pegawai bekerja dalam satu minggu

W = Wakiu Disrupsi

Ws = Waktu yang terbuang akibat disrupsi

oo
+ +

3.9.4.Kehilangan Pelanggan

Apabila terjadi disrupsi dalam kurun waktu tertentu akan secara tidak langsung
berdampak kepada turunnya kepercayaan pelanggan yang terlibat pada perusahaan.
Dalam pengukuran pelanggan ini, penulis menggunakan pengukuran pelanggan dari arus
kapal yang datey pada terminalPerhitungan dampakii menggunakan statistika
sederhana untuk mengetahaintpak terhadap arus kapal ddwia harisebelum disrupsi,
hari terjadinya disrupsi sampai hartljeih setelah disrupsi listrik terjadi.

3.9.5.Kehilangan Reputasi

Dampak ini merupakan dampak dari adanya perubahan persepsi dari pihak yang
terkait pada perusahaan, pelanggan, investor dan bahkan regulator setempat. Dampak ini
berakibatkan nilai perusahan yang buruk dimasyarakat Ressulis menggunakan
parameter penduran reputasi dengan adanya pemberitaan media setempat hingga
internasional yang membicarakan insiden yang terjadi pada perusahaan. Perhitungan
dampak ini menggunakan statistika esbdna untuk mengetahui damphéri kedua
sebelum disrupsi sampai haritlgeih setelah disrupsi terhadap reputasi perusahaan.

3.9.6.Energi yang Terbuang

Dampak ini dihasilkan dari energi yang diperlukan untuk mereset kembali
peralatan yang mati akibat disrupsi listrik. Energi yang digunkan untuk mereset kembali
merupakan energi ygrseharusnya dapat dihindari apabila tidak terjadi disrupsi listrik.

WE =%2i @/ (3.9
Keterangan:
WE = Energi yang terbuang dalam satu tahun untuk proses reset
% = Energi yang terbuang pada 1 peralatan dalam 1 kali proses reset

] = Banyaknygeralatan bongkar muat dalam terminal
@] = Banyaknya frekuensi kejadian disrupsi listrik dalam satu tahun
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3.10 Penentuan Adaptasi darBusiness Continuity plan

Tahapanini merupakan serangkaian upayatuk meminimalisir dampak dari
disrupsi yang telah dianalisis pada metBdsiness Impact AnalysRenbuatarstrategi
adaptasidapatmelalui pembangunan fisilpenyadarardan pemanfaatakemampuan
sumber daya manusia untuk menghadapi disrupsi liStellain itu gnulis juga membuat
BusinessContinuity Plan (BCP) berdasarkan skenario adaptastuk mempermudah
dalam pelaksanaan strategi, sehingga perusasiagrmelakukan kegiatan bisnis selama
disrupsi berlangsung

3.11 Penarikan Kesimpulan

Prosesterakhir yaitu pembuatan kesimpulan dari seluruh proses yang telah
dilakukan serta hasil yang telah didapatkan untuk menyelesaikan permasalahan dengan
mengetahui penyebab disrupsi, dampak terhadap bisnis dan rencana merespon kejadian
disruypsi tersebutSetelah kesimpulan didapath&emudian akan diberikan rekomendasi
yang berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk penelitian yang selanjutnya
baik nantinya akan dijadikan referensi maupun terkait secara langsung.



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dimulai dari mengidentifikagenpenyebab dan dampak
dari disrupsi suplai listripada terminal kontaineiPengumpulan data berasal dari buku,
jurnal dan penelitian yang terkait dengan topisrubsi listrik, dampaldisrupsi listrik
dan adaptasi cara untwkengatasidisrupsi Penilaian untuk mengidentifikasi potensi
penyebab dari disrupsi menggunakan modifikasi metoddifikasi House of Risk
(HOR). Modifikasi HOR ini digunakan sebagai alat untuk mencari agen utama dari
disrupsi suplai listrik.Setelah mendapatkan agen utamidakukan penilaian untuk
menentukan dampak yang dapat terjadi pada perusaRedlaian dampak ini akan
bergunauntuk mengetahui tipe konsekuensi yang dihadapi perusahaan terhadap disrupsi
suplai listrik. Langkah yang terakhir yaitu pembuatan stratedaptasi untuk
meminimalisir dampak yang dapat terjadi. Strategi adaptasi tersebut akan nantinya
dituang kedalarbusiness continuity plasebagai wadah agar rencana tersebut terperinci
dan sistematis.

Kuesioner akan disebaecarssatu kalidalampenelitian,kuesionerdigunakan
untuk mengetahui agen utama dari disrupsi dan dampak disrupsi terhadap terminal
Diperlukan observasiecara langsurdengan datanke terminal, namupadapenelitan
ini dalam situasi pandemi CovilP sehingga hanya dipedehkan kegiatan secara
online. Dalam pencarian potensi agen penyebab disrupsiulis melibatkanl0
responderpara ahli dalanbidang operasiondistrik danengineeringuntuk melakukan
penilaian Untuk menilaidampakdari disrupsi kuesionemakan melibatkar2 orangdari
pihak marketinguntuk melihat sudutandang dampateputasi dan pelanggaerhadap
terminal.

Penulis melakukan sistersnowball untuk memenuhi 10 respondemtuk
mengisi kuesionepada terminal. Sistersnowball membuatresponden yangelah
mengisi kuesioneruntuk merekomendasikan respondgng dipercayaSistem ini
membuat responden yang direkomasikchn memiliki kriteria dan kapasitas yang cukup
dalam melakukan penilaiaData yang telah didapatkan kemudian dioleh ggemakan
SPSS untuk memastikan data visdid dan reliabitasuntuk menanggulangi subjektifitas
didalamnyaSelain penyebaran ksmner, penulis juga meminta data unpéchitungan
dampak disrupsian data untuk merancang stratsgdpptasi pada akhinetode penelitian
ini.

4.2 Modifikasi House of Risk

Pada metodologi penelitiamab IIl, modifikasi HOR digunakan untuk
menganalisa potensi agen yang dapat menyebabkan disrupsi suplai listrik. Penentuan
potensi agen penyebab disrupsi listrik ini kemudian akaentifikasi dan diklasifikasi
kedalam kategori dan agen disrupsi. Dalam penelitian ini, berbagai potensi agen
penyebab disrupsi ditentukan berdasarkan buku dan jurnal.
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Potensi agen penyebab disrupsi yang telah diidentifikasi kemudian
diklasifikasikan kedalam dua faktor menur¥amashita, et al., 2008jaitu, faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor ini diambil berdasarkan aspek yang berpengaruh
dalam alur distribusi listrik dari pembangkit hingga termiRakensi agen penyebab
disrupsi dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Potensi Agen Penyebab Disrupsi

Kode Potensi Agen Penyebab Disrupsi Sumber
Faktor Eksternal
PEL Angin kencang (Campbell, 2012)
PE2 Badai (Campbell, 2012)
PE3 Petir (Campbell, 2012)
PE4 Kerusakan pada gardu (Alhelou, et al., 2019)
PES Kegagalan sistem transmisi kontrol (Alhelou, et al., 2019)
PES Binatang menabrak trasnformator (Alhelou, et al., 2019)
PE7 Earth Faultpada kabel transmisi (Alhelou, et al., 2019)
Faktor Internal
PE3 Material mengalami penuaan (CRO Forum, n.d.)
PE9 Kebakararpada peralatan listrik (CRO Forum, n.d.)
PELO Mis Komunikasi (CRO Forum, n.d.)
PE11 Kelebihan dan transfdrerlebihan antar area | (Yamashita, et al., 2008)
PEL2 Ketidakseimbangan tegangdsi¢ker) (Yamashita, et al., 2008)
PEL3 Sistem daya kondisi frekuensi rendabh. (Yamashita, et al., 2008)
PEL4 Kondisi outof-step (Yamashita, et al., 2008)
PE15 SDM kurang handal (Alhelou, et al., 2019)
PE16 SOP tidak efisien Wawancara
PE17 SDM kurang handal Wawancara
PE18 Over arrentrelay tidak berfungsi Wawancara
PE19 Kerusakan padAutomatic Transfer Switch Wawancara

Setelah potensagenpenyebaldisrupsi diidentifikasitahap yang selanjutnya
yaitu mengelompokapotensi agen penyebab disrupgnjadi beberapa kategatan
agen disrupsi. Pengelompokan menjadi beberapa kategori digunakan untuk menentukan
durasi disrupsi dan untuk mengukur tingkat korelasi antar kategori dengan kejadian
disrupsi suplai listrik. Sed@kan penentuan agen disrupsi digunakan untuk menentukan
frekuensi kejadian dari agen tersebut yang dapat mengakibatkan disrupsi suplai listrik.

4.2.1.Identifikasi Kategori dan Agen Disrupsi

Tahapidentifikasi kategori dan agen disrupsi perlu untuk menentddcaie
masingmasing untuk memudahkan dalam penyebutan wank membedakan:+
merupakan kode untuk menentukan kategori disrpsnerupakan kode untuk agen
disrupsi dart merupakan kode untuk disurpsi suplai listrik. Hal ini bertujuan untuk
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mempermudaldalam penggunaan model tabel modifikasi HOR dalam mendapatkan
Aggregate Disurption Caus@ADC) dimana frekuensi kejadian dikalikan dengan
lamanya durasi disrupsi dikalikan dengan korelasi sehingga mendapé#iayregat.
Korelasi ini akan menentukan nilai per kategori terhadap disrupsi suplai listrik.

Tabel 4.2 DaftarDisrupsi

Kode Disrupsi
D1 Disrupsi Suplai Listrik

Tabel 4.2 merupakadaftardari disrupsi utama dari penelitian kali igietiap
kategori dan agen disrupsi akan bersifat saling berkaitan dengan disrupsi suplai listrik.
Sehingga kategori dan agen disrupsi akan mengakibatkan adanya disrupsi suplai listrik.

Tabel 4.3 Tabel Kategori Agen Disrupsi

Kode | Kategori
Faktor Eksternal

K1 | Cuaca

K2 | Sistem Alur Transmisi
Faktor Internal
K3 | Kurangnya Pemeliharaan
K4 | Stabilitas Arus Listrik

K5 | SDM/SOP

Tabel 4.3merupakaridentifikasi lebih lanjutdari faktor eksternal dan internal
yang berpotensi terjadiDalam setiap kategori nantinya akan diidentifikasi dan
diklasifikasi dengan agen disrupsi yang sesuai dengan salah satu kategori. Proses ini
digunakan untuk menentukan 2 hal, yaitu menentukaasddari disrupsi dan korelasi
dengan disrupsi suplai listrik.

Fungsi lain adanya kategori ini yaitu untuk menentukan risiko paling dasar setiap
agen disrupsiAgen disrupsi yang ada pada kategori c#dg merupakanisiko paling
dasar didasari padacuaca yang dapat terjadi pada tealh PengelompokanK?2)
merupakaragen yang berigisiko peralatan yangusakpada sistem alur transmifiada
pengelompokarkurangnyapemeliharaan(K3) didasariagen yang berkaitadengan
peralatan yang rusak. Adanyalstiéas arus listrik dikarenakan adaragen yang bersifat
padakejadian arus listrik. Adanya kategori SDM/SOP didasari alggn yang didasari
kurangny&apabilitassumber daya manusia atau standar operasional prosedur yang tidak
efisien

Selain untuk metukan risiko paling dasar, gupangelempokan kategoyaitu
untuk menentukan tindakan adaptasi yang berbeda pada setiap agen disrupsi. Untuk
mengatasi kategori dengan kodé,Klapat berfokus pada kemampuan transmisi untuk
menahan dampak dari cuaca beggiia dengan sistem alur transnmksd. KategorikK3
dapat berfokus pada suku daya cadaiagaila terjadi kerusakalategori dengan kode
K4 yangperencanaan yang tepat untuk mengurangi ketidakstabilatKategori 5 dapat
berfokus pad@engembangastandar prosedur dgrelatihansumber daya manusia.



34

Tabel 4.4 Tabel Agen Disrupsi

Kode Agen Disrupsi
P1 Angin kencangnerusak sistem transmisi
P2 Badaimerusak sistem transmisi
P3 Petirmerusak sistem transmisi
P4 Kerusakan pada gardu
P5 Binatang menabrak trasnformator
P6 Earth Faultpada kabel transmisi
P7 Over Current Relayidak berfungsi
P8 Kerusakan padAutomatic Transfer Switch
P9 Kebakararmpada peralatan listrik
P10 Overload dan transfer yamgrlebihan antar area
P11 Ketidakseimbangan tegangdlicker)
P12 Sistem daya kondisi frekuensi rendabh.
P13 Kondisi out-of-step(ketidakstabilan sementara)
P14 SOP tidak efisien
P15 SDM kurang handal

Tabel 4.4 merupakashaftaragenyang digunakan untukemcari agen utama dari
disrupsi.Sebanyak 15 agen disrugigunakan untuk menentukan frekuensi kejadian
agen disrupsi. Semakin tinggi frekuensi kejadiannya maka akan semakin sering disrupsi
terjadi. Sebagai contoh, salah satu peabetlisrupsi listrik yaitu seringnya kerusakan
pada gardu (P4) akan mengarah kepada seberapa seringnya disrupsi listrik terjadi.

PadaTabel 4.4terdapat banyaigen yang saling terkait satu sama lain. Seperti
adanya kerusakan pada garghng dapat diakibtkan adanya overload dastandard
operational proceduréSOP) tidak efisien. Hahi tetap dibiarkan karenperlu adanya
entitiasdari kategoriyang bertanggung jawab akdisrupsi suplai listrikagarstrategi
adaptasi yang digunakaapattepatsasararkepada kategori yang bertanggung jawab

4.2.2 ldentifikasi Korelasi

Pada tahap ini korelasi akan dibuat menjadi 2 korelasi, yaitu korelasi pertama
antara disrupsi suplai listrik yang akan dipasangan dengan setiap kategori dan korelasi
kedua antara setiap kategori yang akan dipasangkan dengan setiap agen disrupsi. Korelas
pertama akan digunakan untuk menentukan tingkat korelasi antara disrupsi suplai listrik
dengan setiap kategori dan korelasi kedua akan digunakan untuk mempertimbangkan
durasi dari agen disrupdiabel 4.5 dan Tabel 4.6 merupakan tabel dari korelasi.
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Tabel 4.5 Tabel Korelasi 1 : Disrupsi Utama dengan Kategori

Kode Disrupsi Kode Kategori
D1 Disrupsi Suplai Listrik | K1 Berbasis Cuaca
K2 Infrastruktur Transmisi
K3 Kurang Pemeliharaan
K4 Stabilitas Arus Listrik
K5 SDM/SOP

Pada korelasi ini digunakan untuk mentlagkatkorelasi antara disrupsuplai
listrik dengansetiap kategori. Nilai yang didapat yaitu tinggitau rendahnya nilai
korelasi dari setiap kategori terhadap disrupsi. Semakin tinggi nilai korelasi antara
kategori dengadisrupsi makaemakin berpengaruh kategori tersebut.

Tabel 4.6 Tabel Korelasi 2 : Agen Disrupsi dengan Kategori

Kode Kategori Kode Agen Disrupsi
K1 Berbasis Cuacy P1 Angin kencangnerusak sistem transmisi
P2 Badaimerusak sistem transmisi
P3 Petirmerusak sistem transmisi
K2 Infrastruktur P4 Kerusakan pada gardu
Transmisi P5 Binatang menabrak trasnformator
P6 Earth Faultpada kabel transmisi
P7 Over Current Relayidak berfungsi
K3 Kurang P8 Kerusakan padAutomatic Transfer Switch
Pemeliharaan| P9 Kebakararpada peralatan listrik
K4 Stabilitas Arus| P10 | Overload dan transfer yang berlebihan an
Listrik area
P11 Ketidakseimbangan tegangdsli¢ker)
P12 Sistem daya kondisi frekuensi rendah.
P13 Kondisi out-of-step(ketidakstabilan
sementara)
K5 SDM/SOP P14 SOP tidak efisien
P15 SDM kurang handal

Korelasi yang selanjutnya yaitu antara kategori dengan tiap agen disrupsi.
Korelasi ini tidak akan dinilai korelasinya, namun antara kategori dan agen disrupsi akan
berpengarulpada durasi dirupsi yang terjadi. Semakin tinglgiimiurasiwaktu disrupsi,
makasemakin lama waktu disrupsi suplai listrik yang terjadi. Hal terseilsebabkan
oleh faktor eksternal dan internal yang nmmmyai pengaruh terhadap durasi dari
disrupsi.Sebagai contoh, durasi dari disrupsi yang diakibatdeh cuaca (E1) akan
berbeda dengan yang diakibatkan oleh kurangnya pemeliharaan (E3). Hal tersebut
dikarenakan adanya perbedaan faktang mempengaruhinya (faktor eksternal dan
internal)
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4.2.3.Penilaian Korelasi

Pada tahap ini yang pertama dilakukemilaian korelasi antara disrupsi suplai
listrik dengan setiap kategori, untuk menilai seberapa pengaruh kategori atas terjadinya
disrupsi suplai listrik. Faktor eksternal dan internal juga berpengaruh atas kategori
disrupsi tersebutUntuk melakukan pelaian, p@&ulis melakukan wawancara dan
penyebaran kuesioner terhadap responden pada terminal kontaigenemaniliki latar
belakang operasnal suplai listrik. Korelasi tersebut akan ditentukan menggunakan skala
dari 2, 4, 6 dan 8, dimana masimgsing ni&i memiliki deskripsi yang dappada Tabel
4.7.

Tabel 4.7 Skala Korelasi

Nilai Tingkat Korelasi Deskripsi
2 Tidak ada korelasi Kategori tidak berkorelasi pada disrupsi
4 Tingkat korelasi lemah| Kategori sedikit berpengaryada disrupsi
6 Tingkat korelasi sedang Kategori lumayan berpengaruh pada disru
8 Tingkat korelasi kuat Kategori sangat berpengaruh pada disrug

Tabel penilaian korelasi padafiel 4.7 digunakasebagai acuan para responden
untuk mengisi kusioner yang ada. Hasil penilaian tersebut yk#tegori mana yang
paling berpengaruh atas terjadinya disrupsi sliptaik. Pada Tabel 4.8 merupakan hasil
daripenilaian korelasi 1.

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Korelasi 1

Kode Disrupsi Kode Kategori Nilai

D1 Disrupsi Suplai Listrik | K1 Berbasis Cuaca| 4

K2 Infrastruktur 8
Transmisi
K3 Kurang 8

Pemeliharaan

K4 Stabilitas Arus 8
Listrik
K5 SDM/SOP 8

Tabel penilaian korelasi antara disrupsi dengan kategori menurgekanapa
tinggi atau rendahraykorelasi yang terjadi antara kateggaing mungkin terjadiPada
Tabel 4.8 dapatiketahui bahwa korelasi antara kategori cuaca (K1) dengan disrupsi
suplai listrik (D1) hanya sedikit berpengaruh
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4.2.4 Penilaian Kategori danAgen Disrupsi

Analisis ini digunakan untuk menilai durasi disrupsi pada kategori penyebab
disrupsi dan menilai frekuensi kejadian pada agen disrupsi. Fase ini merupakan fase yang
penting untuk mencari tahu agen utama dari disrupsi suplai listrik. Analisis ini akan

ditentukan melaluipenilaian dengan menggunakan kuesiahen wawancara dengan
responden yang memilikitar belakang ahli dalam opei@sal listrik pada terminal.
Pengukuran durasi dan frekuensi kejadianappdnelitian ini menggunakan
standarskala penilaianStandar &ala digunakan untuk menilai duradisrupsiyaitu
dengan menggunakeakala dari 1, 3, 5, 6, dan 9,ntAna skala Inenandakan bahwa
durasi disrupsi yang singkat dan skala@nunjukandurasi dari disrupsi yang lama.
Panilaian freluensi kejadian jugamenggunakastandaskalayang samgaitu skalal, 3,

5, 7, dan 9dimanaskalal berarti hampir tidak pernah terjadi dan nilai 9 berarti akan
sering terjadi. Dalam analisis skala risiko tersebut mengacu Badthern Cross
University, Australia tentang manajemen risi@outhern Cross University, n.d.)

Tabel 4.9 Penilaian Risiko

Rating Description | Financial Clients & Staff Business Reputation & Corporate
Impact Health & Safety Interruption Image Objective
1 Insignificant | Minimal No or only minor Negligible: Negligible Resolved in
financial personal injury; | Critical systems impact day-to-day
impact; First Aid needed | for less than one management
Less than | but no days lost hour
$300K
2 Minor $300K to Minor Injury: Inconvenient: Adverse local| Minor Impact
$2M:; not Medical Critical systems media
covered by | treatment & someg unavailable for | coverage only
insurance days lost several hours
3 Moderate $2M to Injury: Possible Client Adverse Significant
$5M; not | hospitalisation & | dissatisfaction: capital city Impad
covered by | numerous days | Critical systems media
insurance lost unavailable for coverage
less than 1 day
4 Major $5M to Single death or | Critical systems | Adverse and | Major Impact
$10M; not multipleserious | unavailable for 1 extended
covered by injuries day or a series of] national
insurance prolonged media
outages coverage
5 Catastrophic Above Fatality(ies) or Critical systems | Demand for Disasterous
$10M; not permanent unavailable for government Impact
covered by | disability or ill- more than a day inquiry
insurance health (at a crucial time)

finansial, pelanggan, terganggunya aktivitas bisnis, reputasi dan objektif perusahaan

Sumber : Southern Cross University, 2017

Tabel 4.9 merupakan standar penilaian yang dibuat ($&uthern Cross
University, n.d.)Juntuk menilai tinggi rendahnya risiko. Tabel tersebut menggunakan 5
parameter dalam menentulk@ampak yang ditimbulkan risiko diantaranya yai@mpak
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yang terganggu. Standar penilaian ini ggunakan skala dari 1 sampaiskala lyang
berartidampak yang tidak signifikan hingga 5 yaitu dampak yang palingikemi

Tabel 4.10 Penilaian Probabilitas

Rating | Description Likehood of Occurrence
1 Rare Highly, unlikely but it may occur in exeptionational
circumstances. It could happen, but probably never wi
2 Unlikely Notexpetedp ut t hereds a sl igh
some time.
3 Possible | The event might occur at some time as there is a histor
casual occurrence at the university &or similar institutio
4 Likely There is a strong possibility the event will ocesrthere is

a history of frequent occurrence at the university &.or
similar institutions.

5 Almost Very likely. The event is expected to occur in most

Certain circumstances as there is a history of regular occurrenc

the University &or similar instittions.

Sumber : Southern Cross University, 2017

Tabel 4.10 merupakan parameter dalam melakukan penilaian terhadap frekuensi
yang ditimbulkan oleh risiko. Parameter ini menunjukan seberapa sering atau jarangnya
risiko terjadi. Dalam tabel menggunakanlaka hingga 5, skala 1 menunjukan risiko
yang timbul jarang terjadi dan skala 5 menunjukan sering terjadi.

5% 16%

m < 1sec.
® 1 secto<1min
1 1 min to <3 min
21% 3 min to <5 min
m5minto<1hr
m1hrto<4hr
4 hr+

15%

23"

8%

" 12%

Gambar 41 Durasi Disrupsi kistrik
Sumber (Campbell, 2012)

Gambar 4.1 merupakan diagram dari durasi yang ditimbulkan oleh disrupsi
listrik. Pada diagram tersebut menunjukan batwasidisrupsi beragamrmulai kurang
dari 1detik hingga lebih dari 4 janBerdasarkan diagram tersebut durasi dari disrupsi
listrik lebih banyak kurang dari 1 jam dengan persentase sebanyak 80% dan 20% untuk
durasi yang lebih dari 1 jam.
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Tabel 4.11 Durasi Disrupsi dari Berbagai Negara

Region Number of Power Outages| Duration Power Outage
East Asia andPacific 200 6
Eastern Europe and Central AS 100 6.5
Lation America and Caribbear 40 8
Middle East & North Africa 50 4
South Asia 1200 2.5
Sub Saharan Africa 210 7.5
The rest of the Countries 250 5

Sumber(Alhelou, et al.2019)

BerdasarkanGambar 4.1 darTabel 4.11, standar skaladimodifikasi serta
disesuaikan dengan kondisi yang ada pada penelitiarJimiuk frekuensi kejadian
disesuaikan dengan stangearusahaarriék register)dan menyesuaikan dengan jurnal
yang sudah memiliki frekuensi terhadap disrupsi pada wilayah terteludifikasi
standar skalderjadi pada dampa#ari risikg penilaian tersebut akan diganti dengan
durasidari disrupsdikarenakan dampak pada disrupsiatugasti yaitu mati total. Durasi
dari disrupsi akan menggunakan stand&ala yang digunakan oleh jurnal yang
didalamnyatelah mengobservasi durasi dagrdpsi pada wilayah tertentu, sep@dida
Gambar 4.1 dan Tabel 4.11

Tabel 4.12 Standar PengisiaDurasiDisrupsi

Nilai Durasi

Kurang dari 1 jam

1 jam hingga 6 jam
6 jam> hingga 12 jam
12 jam hingga 36 jam

Lebih dari 36 jam

N0 W[

Pada Tabel 4.12 penilaian durasi disrupsimerupakan maodifikasi dari tabel
penilaian risiko milik Southern Cross University. Pada penelitian ini dampak sudah pasti
yaitu matinya aliran listrik pada terminal, sehingga dampak tersebut diganti menjadi
lamanya durasi dari disrupsi. Hal tersebutgjugntuk memudahkan mendapatkan data
untuk tahapan yang selanjutnya yaitu BIA. Pada skala nilai juga dilakukan modifikasi,
pada referensi menggunakan nilai 1, 2, 3, 4 dan 5 sedapghkdaian padpenelitian ini
menjadi 1, 3, 5, 7, dan 9. Hal tersebut digkan untuk mempermudah saat perhitungan
sehingga nilai yang diurutkan dapat jelas dan terlihat perbedaannya.

Tabel 4.13 Tabel Penilaian Frekuensi Kejadian

Nilai Frekuensi Kejadian
1 Kurang dari Xali setahun
3 3 hingga &ali dalam setahun
5 7 hingga 11 kali dalam setahun
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7 12 hingga 1kali dalam setahun
9 Lebih dari 17kali dalam setahun

Pada Tabel 4.13 penilaian frekuensi kejadisgza merupakan modifikasi dari
tabel penilaian risiko milik Southern Crodsiversity. Frekuensi kejadian diukur dalam
kejadian yang dapat terjadi dalam jangka waktu satu tahun. Modifikasi dilakukan
terhadap nilai ini, pada referensi menggunakan nilai 1, 2, 3, 4 dan 5 sedangkan pada
penilaian pada penelitian ini menjadi 1, 3,75,dan 9. Hal tersebut digunakan untuk
mempermudah saat perhitungan pada metode selanjutnya dan untuk mempermudah saat
perhitungan sehingga nilai yang diurutkan dapat jelas terlihat perbedaannya.

Tabel 4.14 Hasil Penilaian Durasi Disrupsi

Kode Kategori Kode Agen Disrupsi Nilai
K1 Berbasis Cuacg P1 Angin kencangnerusak sistem transmig 1
P2 Badaimerusak sistem transmisi 1
P3 Petirmerusak sistem transmisi 3
K2 Infrastruktur P4 Kerusakarpada gardu 3
Transmisi P5 Binatang menabrak trasnformator 7
P6 Earth Faultpada kabel transmisi 7
P7 Over Current Relayidak berfungsi 5
K3 Kurang P8 Kerusakan padAutomatic Transfer 3
Pemeliharaan Switch
P9 Kebakararpada peralatan listrik 1
K4 Stabilitas Arus| P10 Overload dan transfer yang berlebihar 3
Listrik antar area
P11 Ketidakseimbangan tegangdli¢ker) 5
P12 Sistem daya kondisi frekuensi rendah| 3
P13 Kondisi out-of-step(ketidakstabilan 3
sementara)
K5 SDM/SOP P14 SOP tidakefisien 3
P15 SDM kurang handal 3

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh responmmilaian pada durasi
Tabel 4.14yang disebabkan olekabel transmisi terputu@P7) bernilai besardan
penilaian padangin kencang (P1) bernilai kecil. Berdasarkan kuesioner tersebut, kabel
transmisi yang terputu@4) merupakan kejadian yang berdurasi paling lama apabila
terjadi dan menyebabkan disrupsi suplai listrik

Tabel 4.15 Hasil Penlaian Frekuensi KejadiaDisrupsi

Kode Agen Disrupsi Nilai
P1 Angin kencangnerusak sistem transmisi 1
P2 Badaimerusak sistem transmisi 1
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P3 Petirmerusak sistem transmisi 1
P4 Kerusakan pada gardu 3
P5 Binatang menabrak trasnformator 1
P6 Earth Fault pada kabel transmisi 5
P7 Over Current Relayidak berfungsi 3
P8 Kerusakan padAutomatic Transfer Switch 5
P9 Kebakararmpada peralatan listrik 1
P10 Overload dan transfer yang berlebihan antar areg 1
P11 Ketidakseimbangan tegangdti¢ker) 3
P12 Sistem daya kondisi frekuensi rendah. 1
P13 Kondisi out-of-step(ketidakstabilan sementara) 1
P14 SOP tidak efisien 3
P15 SDM kurang handal 1

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh respopeeiiaian pada frekuensi
Tabel 4.15kejadiandisrupsi yang disebabkan oleh kegagalan sistem transmisi (P5)
bernilai besadan penilaiapada frekuensi kejadian disrupsi yang disebalbieatai (P2)
bernilai kecil. Berdasarkan kuesioner tersebut, kegagalan sistem transmisi Kesjtrol (
merupakan kejadimmyang sering berkemungkinan untuk muncul sebagai agen disrupsi
pada suplai listrik.

4.2.5Validasi Data

Data yang telah diambil melalui kuesioner kemudian diuji reliabilitas
menggunakan SPSS. Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya sebagai pengumpulan data dan mampu
mengungkap inforasi yang terjadi dilapangan. Ksiener ini diperoleh dari 10
respndenpara ahli padaperagnal listrik diterminal. Validasi hasil kuesioner ini akan
dihitung nilai reliabilitasnya, untuk menentukan apakah data yang diaod@h sesuai
dengan yangda dilapangan dan menjawab masalah utama. Berikut merupakan hasil dari
uji reliabilitas berdasarkan kategalisrupsidanagen disrupsi:

A) DurasiDisrupsi

Untuk mengetahui reliabilitagan validitakuesioner pada penelitian ini, penulis
menggunakarsoftware SPSS Hasil pada Tabel 4.16 menjelask@mtangdata yang
terbaca, data yang hilang damlah dataDari 10 responden untuk penilaian durasi,
semua datdapaterbaca dan tidak ada data yang hilang. Data durasi disrupsi sudah valid
dan dapat dilanjutkan ke proses selanjutnya

Tabel 4.16 Hasil DurasiDisrupsi

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 10 100.0
Excluded 0 .0

Total 10 100.0
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Hasil Tabel 4.17 menunjukan nilai reliabilitas dari durdisrupsimendapatkan
nilai Cr o n b a c h éebesaA 026 tleagan b pertanyaanKuesioner dinyatakan
reliabel jikanilaiCr onbac h>®& Al pha

Tabel 4.17 Hasil ReliabilitasDurasiDisrupsi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
921 15

Pada Tabel 4.18 digunakan untuk mengetphrttanyaapada kiesioner apakah
valid atau tidak dengan memperhatikan nilai peafaected iterrtotal correlation Jika
nilai r melebihi dari tabel r product maka kuesioner dinyatakan vididel r dapat lihat
pada lampirar3.

Tabel 4.18 StatistikDurasiDisrupsi

Item-Total Statistics
Corrected Item Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
T1 48.40 353.600 .595 .918
T2 48.40 353.600 .595 .918
T3 47.60 348.267 .783 914
T4 45.00 322.889 573 921
T5 45.40 348.489 .408 .924
T6 46.00 317.333 .647 .918
T7 45.40 323.600 612 .919
T8 46.60 347.600 743 .915
T9 46.60 330.711 .548 921
T10 47.20 333.511 723 913
T11 47.00 327.333 .891 .909
T12 47.40 336.044 .899 .910
T13 47.60 343.822 .883 912
T14 47.20 345.956 .789 914
T15 47.00 350.444 .619 917

B) FrekuensDisrupsi

Untuk mengetahui reliabilitas dan validitas kuesioner penulis menggunakan
softwareSPSSHasil pada Tabel 4.19 menjelaskaformasi tentanglata yang terbaca,
data yang hilang dan jumlah daari 10 responden untuk penilaian frekuensi kejadian,
semua datdapatierbaca dan tidak ada data yang hilang. Dataiensi kejadiadisrupsi
sudah valid dan dapat dilanjutkan ke proses selanjutnya.






















































































































































